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ABSTRAK 
 
Krisan (Dendrathema grandiflorum (Ramat.) Kitam.) merupakan tanaman 
hias yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan banyak dibutuhkan oleh berbagai 
lapisan masyarakat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
mempertahankan kultivar unggul baru krisan tersebut agar sifat yang dimilikinya 
tidak berubah dari sifat aslinya adalah dengan kultur in vitro. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi penambahan bahan 
alami (air kelapa, ekstrak pisang Ambon dan ekstrak tauge) pada media dasar MS 
terhadap pertumbuhan bibit dua kultivar krisan secara in vitro. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Jenis media 
alami yang ditambahkan yaitu air kelapa, ekstrak pisang dan ekstrak tauge, 
masing-masing terdiri dari empat taraf konsentrasi, yaitu 0 g/l, 100, 150, 200 g/l 
yang dicobakan terhadap dua kultivar krisan, perlakuan untuk setiap kultivar 
krisan terdiri dari 3 ulangan. Pengamatan dimulai pada saat 1 minggu setelah 
tanam (MST) sampai dengan 8 MST. Data kuantitatif seperti jumlah tunas, jumlah 
internodus, jumlah daun, dan tinggi tanaman dianalisis dengan Analysis Of 
Variance (ANOVA). Jika ada beda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple 
Range Test (DMRT) taraf kepercayaan 95%. 
Penambahan bahan alami pada media dasar MS mampu memberikan 
pengaruh menaikkan atau menurunkan terhadap pertumbuhan eksplan pada setiap 
parameter pengamatan krisan kultivar Kusumapatria dan Sasikirana. Penambahan 
air kelapa pada kultivar Kusumapatria berpengaruh positif pada jumlah tunas pada 
konsentrasi 150 g/l dan jumlah internodus pada konsentrasi 150 g/l. Penambahan 
air kelapa pada kultivar Sasikirana berpengaruh positif pada semua parameter 
pengamatan, konsentrasi 100 g/l pada jumlah tunas, 150 g/l pada jumlah daun, 
100 g/l dan 150 g/l pada jumlah internodus serta 100 g/l pada tinggi tanaman. 
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